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Abstrak 

 

Pada pengukuran menggunakan alat ukur suhu digital berbasis teknologi infrared 

merupakan bentuk penggunaan prinsip rangkaian differensial. Teknologi ini 

menggunakan konsep rangkaian differensial yang diintegrasikan dengan rangkaian 

elektronika lainnya. Permasalahan yang terjadi terjadi perbedaan akurasi dan presisi 

antara perangkat konvensional dengan perangkat digital, hal ini menjadi 

pertimbangan mengapa perlu digunakan alat ukur digital. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengkaji kelebihan dan kekurangan diantara masing masing alat dengan 

fungsi yang sama. Metode deferensial yang digunakan adalah analisa perbandingan 

data dengan menggunakan data-data real time. Dari hasil pecobaan dapat diambil 

kesimpulan selisih akurasi antara 0.05 ⁰C sampai dengan 0.12 ⁰C.  

 

Kata kunci: infrared, rangkaian, differensial, teknologi, suhu. 

 

Abstract 

 

Measurements using a digital temperature measuring instrument based on infrared 

technology are a form of using the differential circuit principle. This technology uses 

a differential circuit concept integrated with other electronic circuits. The problem 

that occurs is the difference in accuracy and precision between conventional devices 

and digital devices, this is a consideration of why it is necessary to use digital 

measuring instruments. This research examines the advantages and disadvantages 

of each tool with the same function. The differential method used is comparative data 

analysis using real-time data. From the results of the experiment, it can be concluded 

that the difference in accuracy is between 0.05 ⁰C to 0.12 ⁰C. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Di era modern saat ini, penggunaan 

alat digital semakin meluas. Salah satu 

modernisasi pengembangan teknologi 

digital adalah penggunaan konsep rang-

kaian penguat atau op-amp. Rangkaian 

penguat banyak diaplikasikan di berbagai 

aspek kehidupan, salah satu yang banyak 

diaplikasikan dari rangkaian penguat 
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adalah penguat differensial. Contoh 

pengaplikasian rangkaian penguat dif-

ferensial adalah pada alat pengukuran 

suhu. Mulai dari pengukuran mengguna-

kan teknologi sinar infrared hingga NTC 

atau Negative Coeifisen temperature. 

Suhu merupakan  salah satu variabel 

penting dalam mengetahui perubahan 

keadaan suatu zat atau benda. Dengan 

mengetahui perubahan suhu maka dapat 

diketahui juga perubahan fisiknya [2]. Oleh 

karena itu sangat penting untuk memantau 

suhu pada suatu objek yang dituju. Salah 

satu cara memantau suhu adalah dengan 

menggunakan sensor infrared [3]. 

Dengan sensor ini dapat memantau 

suhu dengan mendekatkan sensor ke arah 

objek yang akan diukur suhunya. Sehingga 

dengan mengetahui hasil ukur suhu 

objeknya dapat mengambil kesimpulan 

apakah objek tersebut dalam keadaan suhu 

normal atau tidak normal. Kelebihan dari 

sensor ini sensitif terhadap perubahan suhu 

setiap detiknya. 

Sensor pada dasarnya dapat digo-

longkan sebagai transduser input karena 

dapat mengubah energi fisik seperti 

cahaya, tekanan, gerakan, suhu atau energi 

fisik lainnya menjadi sinyal listrik ataupun 

resistansi (yang kemudian dikonversikan 

lagi ke tegangan atau sinyal listrik) [4]. 

Inframerah adalah radiasi 

elektromagnetik dari panjang gelombang 

lebih panjang dari cahaya tampak, tetapi 

lebih pendek dari radiasi gelombang radio. 

Radiasi Inframerah memiliki jangkauan 

tiga “order” dan memiliki panjang gelom-

bang antara 700 nm dan 1 mm [5]. 

Berdasarkan gelombangnya maka 

Inframerah ini bisa diklasifikasikan seba-

gai berikut [6]:  

 Inframerah jarak dekat dengan 
panjang gelombang 0.75 – 1.5 μm.  

 Inframerah jarak menengah dengan 

panjang gelombang 1.50 – 10 μm. 

 Inframerah jarak jauh dengan 
panjang gelombang 10-100 µm. 

Metode diferensial yang diterapkan 

adalah, dimana sensor dibuat dalam bentuk 

simetris dan terhubung ke rangkaian 

pengkondisian sinyal simetris sehingga 

satu sinyal dikurangkan dari yang lain, 

adalah cara yang sangat ampuh untuk noise 

dan pengurangan drift [7] . Sebagai contoh 

pengkondisi sinyal dengan menggunakan 

metode diferensial adalah differential 

amplifier [8]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

membandingkan dua hasil di antara alat 

ukur suhu konvensional terhadap alat ukur 

suhu yang menggunakan prisip kerja alat 

differensial apakah memiliki perbedaan 

pada keakuratan  dan presisi di antara ke-

dua konsep alat ukur tersebut. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah observasi dan analisa perbandingan 

data menggunakan data-data yang sudah 

dengan metode literature riview. Litera-

ture riview adalah uraian tentang teoris, 

temuan dan bahan penelitian lain yang 

diperoleh dari bahana acuan untuk 

dijadikan landasan kegiatan penelitian [9]. 

Adapun sifat dari penelitian ini adalah 

membandingkan hasil data obeservasi 

yang dihasilkan dengan tetap berpedoman 

pada jurnal yang sudah ada sebagai 

referensi. 

Penelitian dilakukan dengan lang-

kah-langkah seperti menentukan tu-juan 

penelitian, memilih sumber referensi yang 

relevan, melakukan observasi serta perhi-

tungan, melakukan seleksi dan evaluasi 

referensi, selanjutnya melakukan sintesis 

dan interpretasi informasi [10]. 

 

III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dilakukan hasil uji pengambilan 

sampel menggunakan 2 buah alat yaitu 

Thermogun dengan Infrared dan meng-

gunakan Thermometer digital konvesional. 



J-Eltrik, Vol. 4, No. 2, November 2022 E-ISSN: 2656-9396; P-ISSN: 2656-9388 

Agung, Bisma, Dimas, Fauzi, Haikal, Joey, Putri, Senia : Perbandingan Akurasi….... 47 

Dilakukan pengambilan data sebanyak 3 

kali pada masing-masing alat dengan 12 

sample objek pengujian yaitu remaja 

berumur 19-20 tahun. Objek meliputi 6 

orang berjenis kelamin laki-laki dan 6 

orang berjenis perempuan. 

Adapun Speksifikasi dari alat ukur 

Thermogun yang kami gunakan yaitu, 

Infrared Thermometer dengan jarak pe-

ngukuran 3-5 cm. Tingkat akurasi menurut 

speksifikasi yaitu berskala 32°C-34,9°C 

±0,3°C; 35°C-42°C ±0,2°C; 42,1°C-

42,9°C ±0,3°C. 

 

 
 

Gambar 1. Termometer Digital 

 

Pada Gambar 1, Spesifikasi pada alat 

ukur thermometer digital dengan tingkat 

akurasi berskala 0,1°C. Setelah pengam-

bilan sample dilakukan, didapatkanlah data 

sebagai berikut. Pengambilan subjek 

dengan jenis kelamin perempuan dengan 

suhu ruangan 26,3 derajat. 

 

Tabel 1. Data Pengukuran Thermogun 

pada Perempuan 

 

Subjek P1 P2 P3 

1 36,3 36,4 36,2 

2 36,4 36,2 36,2 

3 36,2 36,2 36,1 

4 35,8 35,5 35,9 

5 35,1 35,4 35,1 

6 36 35,9 35,7 

*P = Percobaan dengan satuan derajat 

Celsius 

 

Tabel 2. Data Pengukuran Thermometer 

Digital pada Perempuan 

 

Subjek P1 P2 P3 

1 36,1 35,9 35,8 

2 35,8 35,8 35,6 

3 36,6 35,6 36,2 

4 36,3 36,2 36,4 

5 35,5 35,2 34,8 

6 32,2 34,7 33,1 

*P = Percobaan dengan satuan derajat 

Celsius 

 

Pengambilan subjek dengan jenis 

kelamin laki-laki dengan suhu ruangan 

26,3 derajat. 

 

Tabel 3. Data Pengukuran Thermogun 

Laki-laki 

 

Subjek P1 P 2 P3 

1 36,3 36,2 36,1 

2 36,4 36,5 36,4 

3 36,4 36,4 36,5 

4 36,4 36,4 36,5 

5 36,3 36,5 36,4 

6 34,8 35 34,7 

*P = Percobaan dengan satuan derajat 

Celsius 

 

Tabel 4. Data Pengukuran Thermogun 

Laki-laki 

 

Subjek P1 P2 P3 

1 37,5 37,6 37,6 

2 36,1 36,2 36,2 

3 36,5 36,7 36,6 

4 35,9 36,2 36,2 

5 36,4 36,3 36,7 

6 36,1 36,4 36,5 

*P = Percobaan dengan satuan derajat 

Celsius 

 

Data diatas dipengaruhi oleh suhu 

lingkungan serta jenis kelamin dari subjek, 

sehingga hasil pengukuran dapat berbeda 

tergantung kondisi subjek dan suhu 

lingkungan pada saat pemgambilan data. 
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Berdasarkan data diatas dapat di-

hitung nilai toleransi pada setiap alat 

pengukuran. Nilai toleransi dapat dihitung 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Data Nilai Toleransi Pengujian 

Subjek Alat 1 Alat 2 

Perempuan 0,15 0,31 

Laki-laki 0,11 016 

*Alat 1 : Thermogun 

  Alat 2 : Thermometer Digital  

  Hasil nilai toleransi dengan satuan 

derajat Celsius 

 

Berikut adalah rumus perhitungan 

nilai toleransi: 

 

𝑇𝑙𝑠 = 𝑆𝑢ℎ𝑢 𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑢ℎ𝑢 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛    (1) 

𝑇𝑙𝑡 = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑙𝑠     (2) 

 

Keterangan: 

 Tls = Nilai Toleransi Subjek 

 Tlt = Nilai Toleransi Total 
 

Berikut adalah diagram alir dari rangkaian 

thermometer digital: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Rangkaian 

Thermometer Digital 

 

Berikut adalah diagram alir dari rangkaian 

Thermogun Infrared : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir Rangkaian 

Thermogun Infrared 

 

Berikut adalah diagram balok perban-

dingan nilai toleransi diantara thermogun 

infrared dengan thermometer digital : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Balok Perbandingan 

Nilai Toleransi 

 

 

IV. SIMPULAN 
 

Pengukuran menggunakan alat ukur 

suhu digital berbasis teknologi infrared 
adalah bentuk penggunaan prinsip rangkai-

an differensial. Metode penelitian yang 

digunakan adalah observasi dan analisa 

perbandingan data menggunakan data-data 

yang sudah ada. Adapun hasil penelitian 
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yang didapatkan menunjukkan bahwa 

penggunaan alat ukur suhu thermogun 

dengan rangkaian differensial lebih akurat 

dibandingkan dengan penggunaan alat 

ukur suhu konvensional yaitu thermometer 

digital. Indikator tingkat ke-akuratan 

dilihat dari nilai toleransi pada masing-

masing alat ukur suhu, semakin kecil nilai 

toleransi maka semakin akurat 

pengukuran. 
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